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ABSTRAK

Hukum Islam dan hukum positif secara tegas menyebutkan bahwa
perkawinan bagi umat menusia hendaknya menjadi ikatan yang bahagia, tentram,
dan abadi. Perselishan dan persengketaan rumah tangga bukanlah sebuah
penghalang seseorang untuk mewujudkan hal tersebut, karena pada dasarnya
setiap permasalahan ada jalan keluar dan cara untuk menyelesaikannya.
Peningkatan angka perceraian dalam lima tahun terahir di Pengadilan Agama
Y ogyakarta menunjukkan betapa peran lembaga dama dalam hal ini medias
sangat diperlukan untuk mengatas perkara tersebut. Dalam hal ini, efektifitas
lembaga mediasi patut dipertanyakan sebagai lembaga yang diharapkan dapat
menyelesaikan sengketa rumah tangga bagi para pihak yang berperkara sebelum
perkara tersebut diproses dalam persidangan. Dengan dikeluarkannya SEMA No.
1 Tahun 2002 merupakan perintah yang secara tegas meminta pengadilan tingkat
pertama untuk sungguh-sungguh mengupayakan perdamaian bagi para pihak yang
berselisih. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan kajian pada proses
medias yang diterapkan di Pengadilan Agama Yogyakarta dan apa sgja
penghambat atau latar bel akang sehingga mediasi belum efektif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian lapangan
dengan langsung ke Pengadilan Agama Y ogyakarta sebagai obyek penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara kepada responden yang telah
ditunjuk pihak Pengadilan, Penyusun juga mempelgjari dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan tema yang diangkat dan menganalisisnya dengan pendekatan
normatif dan yuridis.

Secara garis besar, proses medias membutuhkan waktu dan tempat
tersendiri untuk pelaksanaannya, karena medias bukan merupakan bagian dari
proses pemeriksaan perkara. Analiss menunjukkan bahwa, proses mediasi
tersebut dapat menjadi beban tambahan bagi pihak penggugat, hal ini jika dilihat
dari segi biaya dan waktu, terlebih mayoritas yang mengaj ukan perkara perceraian
di Pengadilan Agama merupakan orang yang ekonomi kelas menengah ke bawah.
Di sisi lain, pihak yang berperkara terkadang datang dengan keadaan rumah
tanggnya sudah sangat parah, apalagi biasanya salah satu pihak sudah
meninggalkan pihak dalam waktu yang lama, ditambah waktu sidang yang lama,
ini akan menambah beban batin yang semakin lama bagi pihak penggugat.

Adanya mediasi di Pengadilan Agama Y ogyakarta tidak berpengaruh pada
jumlah perkara yang masuk dan tidak dapat menekan terjadinya peningkatan
angka perceraian, secara otomatis harapan Mahkamah Agung untuk mengurangi
penumpukan perkara pada pengadilan tingkat Banding belum bisa terealisasi.
Terkait dengan pelaksanaan mediasi ini, harapan untuk menciptakan perdamaian
antara suami isteri yang berselish atau bersengketa belum efektif.
Ketidakefektifan tersebut bisa bersumber dari Pengadilan selaku penyelenggara
dan pihak-pihak yang bersengketa, serta jenis persoalan yang diperselisihkan.
Seharusnya medias dapat dilaksanakan sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi dengan tata cara yang berbeda dan ditangani oleh seorang mediator yang
ahli dalam hal pemecahan masalah keluarga.
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Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan suatu kaum sehingga
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendir:i.
(QS. ar-Ra'd (13): 11)

*Jika kau ingin menggapai impian
Maka bekerjalah dengan keteRunan Rarena untuk,
menggapainya pasti ada rintangan, dan hanya orang-orang
teRunlah yang mampu melewatinya #
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin dalaskripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#&gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tdrigydanuari 1988 Nomor

157/1987 dan 0593/1987.

I. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba b be

< ta’ t te

& sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim J je

C ha’ h ha (dengan titik di bawah
¢ kha’ kh ka dan ha

K| dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
ol dad d de (dengan titik di bawah
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
b= dha’ z zet (dengan titik di bawah
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas
£ gain g ge

o fa’ f ef

d qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I ‘el

a mim m ‘em

O nun n ‘en

3 waw W we
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° ha’ h ha
s hamzah ) apostrof
é$ ya' y ye

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Kia ditulis mutakabbir

98l ditulis al-quddus

Il. Ta’ marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulish

daala ditulis Jjami’ah

4184 ditulis maktabah

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata B\rgang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, siyat, zakat dan
zebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bac&adua terpisah,

maka ditulis dengah

dliaal) di<a ditulis maktabah al-jamilah

c. Bila ta’ marbutahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dammah,

ditulis t
Oalcal) 43 13 | ditulis firqatul muslimin

IV. Vokal pendek

fathah ditulis a

kasrah ditulis i
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dammah ditulis u

S fathah ditulis syakara
8 kasrah ditulis quri'a
bl dammah ditulis yantiqu

V. Vokal panjang

fathah + alif ditulis a
1 dLals ditulis kamilah
’ fathah + ya mati ditulis a
) ditulis solla
3 kasrah + ya mati ditulis i
KYEW ditulis syadid
dammah + wawu mati ditulis u
4 Jska ditulis sudir

VI.  Vokal rangkap

fathah + ya mati ditulis ai
1 Y ditulis ruwaida
5 fa}tha}h + wawu mati ditulis au
WY 52 Qse R ditulis wa fir’aunazil autad

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
[FEQC IR ditulis a’antum asyaddu khalgan
W) gy o ditulis lam yalbasu’illa
Gs9d sallis) ¢ o iy ditulis yaquluna’a’inna lamarduduna

VIIl. Kata sandang alif+lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Gl Al ditulis al-Qur’an
sty ditulis al-kitab
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyalditulis dengan dilgamkan

all ditulis as-subhu

3l ditulis as-sahirah

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya demganulis penulisannya

. ot A" - izasysyamsu atauiza asy-
a
Sy oS Cmeadad) 1) ditulis syamsu
- birrul walidaini atau birru al-
“all o) -
gl ditulis walidaini
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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Mediasi bagi para pihak yang berperkara dalam paiece merupakan
tahapan pertama yang harus dilakukan seorang hd&iam menyidangkan
suatu perkara yang diajukan kepadanya. Usaha dalandamaikan para
pihak dipandang adil dalam mengakhiri suatu serglstbab mendamaikan
itu tidak terdapat siapa yang kalah dan siapa yammpang, dan tetap
mewujudkan kekeluargaan dan kerukuharKewajiban hakim dalam
mendamaikan pihak-pihak yang berperkara juga segémgan ajaran Islam.
Ajaran Islam memerintahkan agar menyelesaikan pgigrselisihan yang
terjadi di antara manusia sebaiknya diselesaikargate jalan perdamaian
(ishlah), seperti firman Allah SWT berikut ini:
20) s i aSlal il 1585 oS g0 e | saliald 3 5A0 () siagall Ll

Untuk mencapai sebuah keputusan yang adil dalamuabkeb
penyelesaian perkara, seorang hakim harus mengdgali mendengarkan
keterangan dari kedua belah pihak yang bersengBewitupun juga dalam
mediasi, seorang mediator hendaknya dapat mengtgfalimasi sedalam-

dalamnya terhadap masalah yang diperselisihkamghia tahu bagaimana

seharusnya mengambil keputusan. Seperti hadis Rlasusaw berikut ini:

! Abdul MananpPenerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Pegadigamacet.
ke-5 (Jakarta: Kencana, 2008), him. 151.

2 Al-hujurat (49): 10.
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Dalam perkara perceraian, asas mendamaikan paik dalah
bersifat imperatif. Usaha mendamaikan para pihakladd beban yang
diwajibkan oleh hukum kepada para hakim dalam pgetmemeriksa,
mengadili, dan memutuskan perkara perceraidindakan hakim dalam
mendamaikan para pihak yang bersengketa adalahk umtnghentikan
persengketaan dan mengupayakan agar perceraiak tedadi. Apabila
berhasil dilaksanakan oleh hakim yang menyidangiexkara tersebut, maka
gugatan perceraian yang diajukan ke pengadilan péeh pihak itu dengan
sendirinya harus dicabuit.

Dalam penjelasan di atas, hakim yang mempunyail adalam
mengupayakan perdamaian adalah hakim dalam sidarigarp perceraian
ketika sidang perkara dimulai, sementara mediatnupakan seorang hakim
yang ditunjuk oleh ketua hakim majelis untuk meraygkan perdamaian bagi
para pihak di luar sidang pengadilan berdasarkaegakatan para pihak.

Mediator memiliki peran menentukan dalam suatu ggomediasi.
Gagal tidaknya mediasi juga sangat ditentukan plktan yang ditampilkan

mediator. Mediator berperan aktif dalam menjembasajumlah pertemuan

¥ Muhammad Fu’ad ’Abdul Bagi, Sunan at-Tirmizi, Kitab al-Ahkam “Bab Ma Ja’a Fi
al-Qadi La Yaqdi Baina al-Khasmaini Hatta Yasma’a Kalam al-Akhar ” (ttp: Dar al-Fikr, t.t)
[11:618, Hadis Nomor 1331, Hadis dari Ali.

* Abdul MananPenerapan Hukunfim. 164.

5 Ibid., him. 165.



antara para pihak. Desain pertemuan, memimpin dangendalikan
pertemuan, menjaga keseimbangan proses mediasndaantut para pihak
mencapai kesepakatan merupakan peran utama yaang timnainkan oleh
mediator. Pada posisi ini, mediator menjadi kaa#dis yang mendorong
lahirnya diskusi-diskusi konstruktif di mana paragk terlibat secara aktif
dalam membicarakan akar persengketaan méreka.

Dalam kenyataannya, mediator belum serius dalam jataskan
perannya, ini merupakan salah satu penyebab tifieitifaya mediasi di
Pengadilan Agama Yogyakarta. Niat yang dilandasigda ketulusan dan
kesungguhan untuk mendamaikan suami isteri yangeb&h merupakan
modal utama seorang mediator dalam mengupayakadarparan. Jika
mediasi dilakukan dengan sungguh-sungguh, seorasdjator tentu akan
menempuh berbagai cara untuk mengupayakan perdanietum lagi jika
ditambah minimnya pengalaman, dalam hal ini hakiradiasi dianggap
mampu mengemban tugas sebagai juru damai, karedaan maediasi yang
ditunjuk untuk menjadi mediator dalam sebuah mediasselisihan rumah
tangga harus siap karena asumsinya bahwa hakinggéiprmampu menjadi
seorang mediatdr.

Landasan yuridis terkait keharusan mediator beguimgungguh
mengupayakan perdamaian para pihak-pihak yang thamae sangat jelas

disebutkan dalam Surat Edaran Mahkamah Agung (SEN@hor 1 Tahun

® Syahrizal AbbasMediasi “Dalam Perspektif Hukum Syari’ah, Hukum #Addan
Hukum Nasionalcet. ke-1 (Jakarta: Kecana, 2009), him. 77.

" Wawancara dengan Bpk. Drs. Syamsuddin, SH., H&dngadilan Agama Yogyakarta,
Tanggal 09 Juli 2010.



2002, yaitu: ” Agar semua Hakim (Majelis) yang mielaygkan perkara
dengan sungguh-sungguh mengusahakan perdamaiaandemgnerapakan
Pasal 130 HIR/154RBg., tidak hanya sekedar foramlimenganjurkan
perdamaian”.

Surat Edaran Mahkamah Agung yang memerintahkan goidag
tingkat pertama menerapkan lembaga damai atau siquidut diapresiasi.
Jika mediasi dapat diterapkan dengan efektif tehtal ini sangat
menguntungkan bagi para pihak yang bersengketa l#eselisih terutama
dalam perkara perceraian, karena dengan terwujudh@yatersebut maka
lembaga peradilan secara tidak langsung juga metmnlgEiam mewujudkan
tujuan perkawinan yangpkinah, mawaddah wa rahméberta kekaf. Tetapi,
upaya tersebut kiranya perlu dievaluasi dan dipkirb&etika pada
kenyataannya perkara perceraian di Pengadilan Agdéogyakarta justru
mengalami peningkataf.Setidaknya perkara tersebut meningkat mulai pada
tahun 2005 sampai dengan tahun 2809.

Peningkatan angka perceraian yang terjadi di Pdlagadhgama
Yogyakarta dalam lima tahun terakhir merupakankiasii adanya kelemahan

atau kekurangan dalam optimalisasi pencegahanrpéne

8 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinan {Yogyakarta: ACAdeMIA dan TAZZAFA,
2005), him. 38.

® Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tantarg®aran.

19 Wawancara dengan Bpk. Drs. Abdul Adhim AT, Paaitétuda Hukum Pengadilan
Agama Yogyakarta, tanggal 22 Maret 2010.

" Dokumen Laporan Tahunan Pengadilan Agama Yogs@Rahun 2005-2009 tentang
perkara yang diterima dan diputus.



Menurut data tersebut, dalam lima tahun terakranya pada tahun
2006 terjadi sedikit penurunan yaitu dari 371 tumaenjadi 360 perkara
perceraian, atau berkurang 11 perkara perceraiamum perlu dicermati
bahwa penurunan itu hanya pada perkara cerai gsgjad)iknya peningkatan
justru terjadi pada kasus cerai talak yaitu daB p2rkara naik menjadi 136
perkara cerai talak, atau meningkat menjadi 13kaBaningkatan perceraian
secara keseluruhan, baik itu cerai talak maupuai agrgat, terjadi mulai
tahun 2006 sampai tahun 2009. Data ini memuncufi@manyaan terkait
efektifitas mediasi di Pengadilan Agama Yogyakatédam meminimalisir

perceraian.

B. Pokok Masalah
Dari uraian tersebut di atas, maka terdapat poleskngsalahan yang
dapat dikaji yaitu :
* Mengapa peran hakim mediasi belum efektif menurankangka

perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta?

C. Tujuan Dan Kegunaan
Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah :
a. Untuk mendeskripsikan proses mediasi yang diterapkd&engadilan
Agama Yogyakarta.
b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor terjadinya Hetefektifan
mediasi di Pengadilan Agama Yogyakarta.

Sedangkan kegunaannya adalah :



a. Memberikan kontribusi terhadap pemecahan masaiafjadinya
peningkatan kasus perceraian seperti yang terja@iedgadilan Agama
Yogyakarta tahun 2005-2009.

b. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dan pengatahlantang hukum

Islam terutama yang berkaitan dengan mediasi taphkdsus perceraian.

D. Telaah Pustaka

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadgp Kamah yang
ada, penyusun menemukan beberapa karya ilmiah ip@mgbahas mengenai
tema yang penyusun angkat. Karya ilmiah tersebetrae umum juga
membabhas terkait upaya perdamaian di pengadilanumdelum menyentuh
pada efektifitas mediasi yang selama ini telahrapgkan.

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang upayaapeian
tersebut vyaitu: Peratama, skripsi Firdaus Ainur Rafig dengan judul
“Penerapan Mediasi di Pengadilan Agama Yogyakardéasda SEMA Nomor 1
Tahun 2002 Tentang Pemberdayaan Pengadilan Tingkartama
Menerapkan Lembaga Damai (eks Pasal 130 HIR/Pa54lRbg)”*? Skripsi
ini menerangkan tentang penerapan mediasi di Péagakhama Yogyakarta
pasca SEMA Nomor 1 Tahun 2002 dan faktor-faktorgyamempengaruhi
mediasi tersebutedua,skripsi Abdul Halim dengan juddUpaya Damai

Dalam Bentuk Mediasi dan Penerapannya di Pengadil&gama

12 Firdaus Ainur RafidPenerapan Mediasi di Pengadilan Agama Yogyakar@séa
SEMA Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberdayaan Péagatingkat Pertama Menerapkan
Lembaga Damai (eks Pasal 130 HIR/Pasal 154 R®gipsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaggyakarta (2006).



Yogyakarta”™® Skripsi ini memaparkan faktor-faktor penghambaingy
mempengaruhi upaya mediasi.

Ketiga, skripsi Wawan Sugianto dengan judiUpaya Hakim
Mendamaikan Perceraian Terkait Penerapan Asas Mesafie Terjadinya
Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun5208 Skripsi ini
memfokuskan pembahasan pada hal-hal atau penyedladrhiasilan dan
kegagalan dalam mendamaikan para pihak dan bagaiomaya-upaya hakim
dalam mendamaikan para pihak terselsigempat,skripsi Ahmad Jawabhir
dengan judul Ketidakberhasilan Usaha Hakim Dalam MendamaikarkBex
Perceraian” (Studi di Pengadilan Agama Yogyakartad® Tahun 2007
Hasil penelitian ini, menyebutkan faktor-faktor idekberhasilan usaha hakim

dalam mendamaikan perkara perceraian.

. Kerangka Teoretik
Keinginan untuk bercerai merupakan sebuah pilihatikk dalam
kehidupan rumah tangga sudah tidak mungkin lagcafmi sebuah

keharmonisan dan ketentraman yang menjadi tujuaunedetali pernikahan.

13 Abdul Halim,”Upaya Damai Dalam Bentuk Mediasi dan PenerapandiyRengadilan

Agama Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah dankdm Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

14 wawan Sugianto'Upaya Hakim Mendamaikan Perceraian Terkait PenerapAsas

Mempersulit Terjadinya Perceraian di Pengadilan AgaYogyakarta Tahun 20055kripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitalam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2009).

15 Ahmad Jawabhir, Ketidakberhasilan Usaha Hakim Dalam Mendamaikan kBex

Perceraian” (Studi di Pengadilan Agama Yogyakart@d® Tahun 2007) Skripsi tidak
diterbitkan, Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitalam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2008).



Perceraian hendaknya tidak terjadi dalam kehidupanmah tangga,
maka jika suatu gugatan perceraian telah diajukanp&ngadilan, tahap
pertama yang harus dilakukan adalah mendamaikaak4pinak yang
bersengketd® Usaha mendamaikan pihak-pihak yang berperkara itu
merupakan prioritas utama dan dipandang adil dataengakhiri suatu
sengketa, sebab mendamaikan itu dapat berakhirmadetidpk terdapat siapa
yang kalah dan siapa yang menang.

Kewajiban hakim mendamaikan pihak-pihak yang bdsqrar adalah
sejalan dengan ajaran Islam. Begitu di antara kesiwami isteri muncul
perbedaan gawat yang akan membahayakan keutuharardeel maka
hendaklah ditunjukhakam?® atau penengah guna menghilangkan perbedaan
tersebut serta mendamaikan mereka. Sesuai dengaanfiAllah SWT.

Sebagai berikut:
O Ll (e LS 5 alal o LS 1 gingld Lagin (3183 o ol
19155 Lle 1S il ) e A1 (38 LaSlial by 3

Pada Pengadilan Agama istilah perdamaian lebihndik@lengan
mediasi yang berarti penyelesaian sengketa mghatisies perundingan para

pihak dengan dibantu oleh mediafor.

16 pasal 65 dan 82 ayat (2) Undang-undang Nomor 3iIT@006 Tentang Peradilan
Agama.

7 Abdul MananPenerapan Hukunhim. 151.

8 yang dimaksud dengahakamadalah seorang bijak yang dapat menjadi penengah
dalam menghadapi konflik keluarga tersebut.

19 An-Nisd (4): 35.



Dalam Undang-undang Nomor 30 Tahun 1999 tentangirAse dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa disebutkan batekarang-kurangnya ada
enam macam tata cara penyelesaian sengketa dipkmrgadilan, yaitu:
konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, penarempendapat hukum dan
arbitrase.

Pranata penyelesaian sengketa alterialti€rnatif dispute resolution)
selanjutnya disingkat dengan ADR merupakan suattukepenyelesaian
sengketa di luar pengadilan, yang didasarkan padepakatan para pihak
yang bersengketa agar penyelesaian sengketa dapagard mudah
diselesaikan. ADR merupakan teknik atau mekanisemyglesaian sengketa
non litigasi yang dapat perhatian serta diminatigde beberapa alasan yang
melatarbelakanginya, yaitu:

1. Perlunya menyediakan mekanisme penyelesaian senglkaig lebih
fleksibel dan responsif bagi kebutuhan para pitaigybersengketa.

2. Untuk memperkuat keterlibatan masyarakat dalansgagenyelesaian
sengketa.

3. Memperluas akses mencapai atau mewujudkan keaskhimgga setiap
sengketa yang memiliki cirri-ciri tersendiri yangrkadang tidak sesuai
dengan bentuk penyelesaian yang satu akan cocogadebentuk
penyelesaian yang lain.

4. Para pihak dapat memilih mekanisme penyelesaiagkstnyang terbaik

dan sesuai dengan situasi dan sengketa yang detakgk.

20 pasal 1 ayat (6) Peraturan Mahkamah Agung Nomdrebin 2003 Tentang Prosedur
Mediasi Di Pengadilan
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Tanpa mengurangi arti perdamaian dalam segala didan
persengketaan, makna perdamaian dalam sengketargarc mempunyai
nilai keluhuran sendiri. Dengan dicapainya perdamaanatar suami isteri
dalam sengketa perceraian, bukan keutuhan rumajgdasaja yang dapat
diselamatkan tetapi juga kelanjutan pemeliharaaak adapat dilaksanakan
sebagaimana mestinga.

Lembaga perdamaian merupakan salah satu lembaga samnpai
sekarang dalam praktik pengadilan telah banyak atandakan keuntungan
baik bagi hakim maupun bagi pihak-pihak yang béwer. Keuntungan bagi
hakim, dengan adanya perdamaian itu berarti parakpyang bersengketa
telah ikut menunjang terlaksananya asas peraddpatcsederhana, dan biaya
ringan. Keuntungan bagi pihak yang bersengketaahddéngan terjadinya
perdamaian itu berarti menghemat ongkos berperkangmpercepat
penyelesaian, dan menghindari putusan yang bentgaa’

Perpaduan metode-metode mediasi dan proses liggasi mengakhiri
sengketa secara damai sangat signifikan untuk dikegkan lebih lanjut
dengan beberapa alasan:

a. Memenuhi asas cepat, sederhana dan biaya ringasil ydeng dicapai
dalam proses mediasi dituangkan dalam akta perdamai
b. Menutupi salah satu kelemahan dari proses medyasiy dalam hal

bahwa hasil yang dicapai dari proses mediasi bga #dak dapat

21 Abdul MananPenerapan Hukumhlm. 164.

22bid., him. 152.
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dilaksanakan karena tidak adanya kekuaganforcibility (keharusan).
Melalui mediasi-litigasi, hasilnya mempunyai kelarathukum tetap dan
mempunyai kekuatagksekutoriakeperti putusan biasa.

c. Akta perdamaian yang dihasilkan dapat memenuhi rkeadilan
masyarakat.

d. Respon terhadap kritik kelemahan-kelemahan litiga$ama ini, dalam
hal:
1. Biaya yang dibutuhkan sangat mahal
2. Waktu yang digunakan sangat lama
3. Hasil berupa menang kalah, sehingga ada pihak ymlad puas

membuat orang selalu bermusuhan

e. Mengurangi tumpukan perkara ke mahkamah agung &aperkara-

perkara yang masuk melalui mediasi-litigasi sudatutup kemungkinan

upaya hukum laif®

F. Metode Pendlitian
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penyusun menggan metode
penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneliggangan(field
research) dalam hal ini data maupun informasinya bersumderi

Pengadilan Agama Yogyakarta.

% Harijah Damis, Hakim Madiasi Versi SEMA Nomor 1 Tahun 2002 tantang
Pemberdayaan Pengadilan Tingkat Pertama Menerapkambaga Damai,Mimbar Hukum
Nomor 63, him. 28.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini adalahdeskriptif analitik’® Setelah data
terkumpul, penyusun mendeskripsikan terlebih dahm&ngenai sebab-
sebab terjadinya peningkatan angka perceraian dgdeidan Agama

Yogyakarta dan proses mediasinya, kemudian dilkajutiengan analisis

terhadap kasus tersebut.

3. Obyek Penelitian

Obyek penelitian adalah Pengadilan Agama Yogyakarta
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam menyusun skripaidalah :

a. Pendekatan Normatif, yaitu memahami mediasi yangrapkan di
Pengadilan Agama Yogyakarta dengan berpedomantpad&akam
menurut etika berdasarkan pada al-Quran, hadigitamkitab hukum
Islam.

b. Pendekatan Yuridis, vyaitu pendekatan yang didasariEda
perundang-undangan atau peraturan yang mengatisedwno dan
mekanisme perdamaian atau mediasi di pengadilan.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang beakaidengan

mediasi dan tata cara penerapannya, serta melakp&agkajian

terhadap berbagai tulisan yang berkaitan dengaslipan ini.

% vaitu suatu penelitian yang bertujuan mengungkapkasalah, keadaan dan peristiwa
sebagaimana adanya, sehingga bersifat factualt Hadari Nawawi,Metode Penelitian Social
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998, 81.
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b. Wawancara, yaitu wawancara dengan Hakim-Hakim Rbiaga
Agama Yogyakarta sebagai mediator dalam setiapepragpaya
perdamaian bagi para pihak yang bersengketa.

6. Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul kemudian dianalsgsara kualitatif,

dalam hal ini penyusun menggunakan metode:

a. Metode Induktif, yaitu metode berfikir dengan memgykan data yang
bersifat khusus kemudian digeneralisasi menjadinkgdan umum.
Dalam hal ini adalah terkait kasus terjadinya pgkétan angka
perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta lima rtakerakhir,
kemudian ditarik suatu kesimpulan yang umum tentseigab-sebab
terjadinya peningkatan tersebut.

b. Metode Dedukitif, yaitu suatu metode menganalisita gang bersifat
umum untuk kemudian diambil kesimpulan yang khdsusengan
menggunakan dalil-dalil baik dari nash maupun ugedamdang.
Dengan tujuan dalil-dalil atau kaidah-kaidah tetdemenguatkan

analisis dalam peningkatan angka perceraian ini.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan skripsi dan mendapetl h
penelitian yang sistematis, maka penyusun membstaingatika pembahasan

sebagai berikut :

% Sutrisno HadiMetodologi Researcl{Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 12.
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Bab Pertama Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegurtateah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistekagtiembahasan.

Bab Kedua Memaparkan landasan teori tentang penerapan siedia
yang meliputi pengertian dan dasar hukum mediaginh mediasi menurut
peraturan yang berlaku dan keuntungan diterapkammeyghasi.

Bab Ketiga Membahas tentang sejarah, struktur, visi dan,ndign
membahas upaya damai yang diterapkan serta etfektivinediasi di
Pengadilan Agama Yogyakarta dalam upaya meminimatsrjadinya
perceraian.

Bab KeempatMenganalisis efektifitas mediasi di Pengadilanafg
Yogyakarta terkait meningkatnya kasus perceraiantdhun 2005-2009 dan
analisis terhadap faktor apa saja yang meneyebaliksidak efektifan
tersebut.

Bab Kelima Berisi penutup yang memuat kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut penelitian yang Penyusun lakukan, mediasi di Pengadilan
Agama Yogyakarta belum berjalan dengan efektif, karena Hakim hanya
sekedar mendamaikan dan menjalankan ketentuan peraturan yang mewajibkan
Hakim untuk menempuh mediasi bagi setiap perkara yang masuk. Di sisi lain,
Hakim tidak dapat memaksakan para pihak untuk berdamai, karena
kewenangan untuk berdamai sepenuhnya berada di tangan para pihak yang
berselisih.! Untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, yaitu tercapainya
perdamaian, proses mediasi di Pengadilan Agama Yogyakarta ditempuh
secara santai, tidak kaku dan menegangkan, dengan demikian diharapkan
Hakim Medias selaku mediator dalam upaya mencapa titik temu dari
perselisihan dapat mendalami perselisihan tersebut secara maksimal.

Ada beberapa hal yang menyebabkan peran hakim (mediator) belum
efektif dalam proses mediasi di Pengadilan Agama Y ogyakarta, yaitu:

Pertama, masih dijalankan setengah hati, hambatan ini merupakan
penyebab tidak efektifnya ditinjau dari sisi hakim mediasi atau mediator. Niat
yang dilandasi dengan ketulusan dan kesungguhan untuk mendamaikan suami
isteri yang berselisis merupakan modal utama seorang mediator dalam

mengupayakan perdamaian. Jika medias dilakukan dengan sungguh-sungguh

! Wawancara dengan Bpk. Drs. Syamsuddin, SH. Hakim Pengadilan Agama Y ogyakarta,
Tanggal 09 Juli 2010.

76
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seorang mediator tentu akan menempuh berbagai cara untuk mengupayakan
perdamaian. Namun sebaliknya, jika mediasi yang dilakukan hanya sebagai
formalitas kemungkinan terciptanya perdamaian sangatlah kecil, karena
mediator akan menempuh cara seadanyan dan dengan proses yang sangat
singkat ketika melihat bahwa para pihak sudah tidak mungkin lagi untuk
berdamai.

Kedua, minimnya pengalaman, hakim mediasi dianggap mampu dalam
mengemban tugas sebagai juru damai, berdasarkan hasil wawancara penyusun
bahwa setigp hakim mediasi yang ditunjuk untuk menjadi mediator dalam
sebuah mediasi perselisihan rumah tangga dalam hal ini antara suami dan
isteri, maka seorang hakim harus siap karena asumsinya bahwa hakim
dianggap mampu menjadi seorang mediator.

Ketiga, masih terbatasnya tenaga ahli, di lingkungan Pengadilan Agama
Yogyakarta sebagian besar hakim mediass merupakan hakim yang juga
merangkap sebagai hakim yang juga bertugas menyidangkan perkara di
pengadilan. Fakta ini tentu menyulitkan bagi hakim dalam melaksanakan
tugasnya. Meningkatnya perkara perceraian dari tahun ke tahun tentu akan
berpengaruh pada pembagian waktu untuk medias dan juga sidang jika hal ini
tidak diikuti dengan penambahan tenaga ahli untuk mengimbangi banyaknya

perkara tersebut.

B. Saran-saran
1. Para hakim dan calon Hakim lebih sering lagi melakukan pelatihan untuk

menambah keterampilan dan pengetahuan tentang tata cara penyelesaian
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sengketa atau perselisihan terutama penyelesaian sengketa yang berkaitan
dengan permasalahan rumah tangga.

. Hakim lebih bersungguh-sungguh lagi mengupayakan perdamaian, tidak
sekedar melakukan mediasi sebagai formalitas.

. Pengadilan Agama Y ogyakarta perlu mengevaluasi tentang pelaksanaan
medias dan teknis penyelesaian sengketa atau perselisihan yang selamaini
telah berjalan, mencari kekurangannya dan memperbaikinya, kemudian
melaporkannya ke Mahkamah Agung agar dapat menjadi pengalaman dan
pelgaran bagi pengadilan lain.

. Pengadilan Agama Y ogyakarta hendaknya segera mencari teknis upaya-
upaya penyelesaian sengketa atau perselishan yang lebih efektif yang
dianggap relevan dan mampu memberikan solusi bagi para pihak dan
selalu dikembangkan agar peran dan fungsi Pengadilan Agama sesuai
dengan harapan masyarakat yaitu sebagai tempat untuk mencari keadilan
dan penyelesaian persengkataan atau perselisihan, terutama dalam hal
menghindari terjadinya perceraian.

. Hakim medias atau mediator hendaknya dapat meyakinkan para pihak
untuk hadir dalam mediasi agar mediasi dapat berjalan dan kemungkinan

pendalaman masalah dapat dilakukan.
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Terjemahan al-Qur'an dan al-Hadis

No.

Foot Note

Halaman

Terjemahan

2

19

1

BAB |

Orang-orang beriman itu Sesungguhnya
bersaudara.  sebab itu  damaikanlah
(perbaikilah  hubungan) antara kedua
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.

Apabila saling mengadu kepadamu dua
orang Yyang berselsih, maka janganlah
engkau memutuskan sesuatu antara dua
orang yang berselisih tersebut sebelum
engkau mendengarkan ksesaksian dari orang
lain, agar engkau mengerti bagaimana
seharusnya engkau memutuskan.

Dan jika kamu khawatirkan ada
persengketaan antara keduanya, Maka
kirimlah seorang hakam[293] dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.

13

15

24

25

BAB Il

Dan kalau ada dua golongan dari mereka
yang beriman itu berperang hendaklah kamu
damaikan antara keduanyal tapi kalau yang
satu melanggar perjanjian terhadap yang
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian
itu kamu perangi sampai surut kembali pada
perintah Allah. kalau dia Telah surut,
damaikanlah antara keduanya menurut
keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil;
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang berlaku adil.

Dan jika kamu khawatirkan ada
persengketaan antara keduanya, Maka
kirimlah seorang hakam[293] dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. jika kedua orang hakam itu




23

28

bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu.

68

74

BAB IV

Dan jika kamu khawatirkan ada
persengketaan antara keduanya, Maka
kirimlah seorang hakam[293] dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.




PEDOMAN WAWANCARA

Kapan Pengadilan Agama Y ogyakarta mulai menerapkan mediasi?

2. Seperti apamediasi yang diterapkan di Pengadilan Agama Y ogyakarta?

Apakah mediasi sudah cukup efektif untuk mencegah terjadinya perceraian di
tengah masyarakat?

Apakah semua hakim medias berasal dari hakim Pengadilan Agama
Y ogyakarta?

5. Apakah klien dimintai biaya dalam bermediasi?
6. Berapalama waktu yang diberikan untuk mediasi, menurut bapak! Apakah itu

10.

cukup?

Apa penyebab meningkatnya perceraian di Pengadilan Agama Y ogyakarta?
Faktor apa sgja yang menjadi penghambat atau menyulitkan bagi tercapainya
perdamaian dalam mediasi?

Apa kekurangan dan kelebihan atas diterapkannya mediasi?

Upaya apa yang telah dilakukan Pengadilan Agama Yogyakarta dalam

memaksimalkan mediasi ?
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